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Deteksi Molekuler Salmonella sp Pada Susu Kambing Peranakan Etawa Di
Kabupaten Sleman, Yogyakarta

ABSTRAK

GRACIA IMELDA ELSE UBAS BATAONA
31110018

Program Studi Biologi Fakultas Bioteknologi,

Universitas Kristen Duta Wacana

Susu kambing adalah salah satu minuman bergizi yang memiliki kadar laktosa
yang sangat rendah dan mudah dicerna karena tidak mengandung aglutinin. Susu
kambing yang digunakan berasal dari kambing Peranakan Etawa (PE). Jenis susu ini
memiliki kandungan nutrisi yang tidak jauh berbeda dengan susu sapi. Yogyakarta,
sebagai pusat peternakan kambing PE terbesar di pulau Jawa, para peternak sering
mendistribusikan susu kambing mereka ke berbagai daerah di dalam maupun luar pulau
Jawa dalam keadaan beku (frozen). Hal tersebut menjadi perhatian khusus akan kualitas
susu dari kambing PE, mengingat beberapa jenis bakteri patogen dapat bertahan hidup
dalam kondisi beku. Salmonella sp merupakan salah satu bakteri pathogen yang sering
mengkontaminasi susu, bahkan jenis bakteri ini mampu bertahan dalam kondisi beku dan
hanya bersifat inaktif. Mengingat besarnya resiko kontaminasi yang mungkin terjadi pada
susu kambing segar maupun susu kambing beku maka sangat diperlukan adanya upaya
deteksi keberadaan Salmonella sp di pusat peternakan kambing PE Yogyakarta.
Identifikasi Salmonella sp dilakukan dengan teknik PCR-multipleks menggunakan primer
spesifik chromosomal, gen invasif A (invA) (F: 5-TCG TCA CAC CGT AGG CAA
AAC C-3"'dan R: 5-GTG AAA CCATTA TCG TCG GGC CGT AA-3 ") dan gen spvC
(F: 5’- CCT ACT ACA ACC TGC TGC AAA GGA-3’ dan R: 5’- CTC TGT TGC ATT
TCG TCA CCA CCA-3”). Kedua primer tersebut mengamplifikasi DNA target sepanjang
278bp untuk invA gen dan 571bp untuk spvC gen. Hal ini menunjukan bahwa deteksi
dini yang dilakukan pada sampel susu kambing PE, terkontaminasi dengan Salmonella sp

Kata kunci : Salmonella sp, susu kambing PE, invA, spvC, PCR-multipleks
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Molecular Detection of Salmonella sp From Crossbred Goat (PE) Milk at
Sleman, Yogyakarta

ABSTRACT
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Faculty of Biotechnology,

Duta Wacana Christian University

Crossbred Goats milk is nutritious with low lactose and easy to digest because it doesn’t
contain aglutinin. The nutritional content of these milk is similar with dairy cattle. Yogyakarta is
the center largest farm Crossbred Goat in java. The farmers often distribute the milk to various
regions in Java and other city, as a frozen milk. This study concern for quality of fresh and
frozen goat milk, because some of the pathogenic bacteria can survive in a frozen condition.
Salmonella sp is a bacterial pathogen that frequently contaminate milk, and even the type of
bacteria is able to survive in freezing conditions, and will be inactive. The risk of contamination
may occur in fresh and frozen milk, so it is necessary to attempt the detection of Salmonella sp in
goat breeding center Yogyakarta. Identification of Salmonella sp was done using the multiplex
PCR technique with the specific primer for Salmonella. The oligonucleotide pairs used in this
study were invA gene (F: 5-TCG TCA CAC CGT AGG CAA AAC C-3'and R: 5'-GTG AAA
CCA TTA TCG TCG GGC CGT AA-3 ") and spvC gene (F: 5’- CCT ACT ACA ACC TGC
TGC AAA GGA-3’ and R: 5°- CTC TGT TGC ATT TCG TCA CCA CCA-3’). The results
indicated that the use of invA and spvC genes in multiplex-PCR methods to detect among the
member of Salmonella promising. The amplicons was detected in all samples. This suggests that
the samples has contamined with Salmonella.

Keywords : Salmonella sp, Crossbred Goat (PE), invA, spvC, PCR-multiplex
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PENDAHULUAN

Susu kambing merupakan salah satu asupan minuman bergizi yang kini sangat diminati
oleh masyarakat. Tidak seperti susu sapi, susu kambing tidak mengandung aglutinin akibatnya
globula lemak susu kambing tidak mengalami klusterisasi, sehingga lebih mudah dicerna. Susu
kambing juga mengandung kadar laktosa yang sedikit lebih rendah jika dibandingkan dengan
susu sapi. Kondisi ini sangat baik bagi orang yang mengalami lactose-intolerant sehingga orang
tua yang memiliki bayi yang alergi terhadap susu sapi dan susu formula, seringkali dianjurkan
untuk menggunakan susu kambing sebagai salah satu alternatif (Maree, 1978).

Di Indonesia kambing yang digunakan sebagai kambing perah adalah kambing jenis Peranakan
Etawa (PE). Salah satu penghasil susu dan peternakan kambing PE terbesar di pulau Jawa adalah
Daerah Istimewa Yogyakarta. Saat ini pun banyak peternakan susu kambing PE yang
mengembangkan usahanya menjadi home industry yang mengolah susu menjadi berbagai produk
yang diminati masyarakat. Selain diolah sendiri, para peternak juga mendistribusikan susu
kambing mereka ke berbagai daerah di dalam maupun luar pulau Jawa namun dalam keadaan
beku (frozen). Hal tersebut tentu menyita perhatian akan kualitas susu dari kambing PE,
mengingat beberapa jenis bakteri patogen dapat bertahan hidup dalam kondisi beku (Hiramatsu
et al., 2005). Kondisi sanitasi kandang yang buruk dan penggunaan air yang tidak bersih juga
dapat menjadi sumber kontaminasi pada susu kambing segar (Suwito dan Andriani, 2010). Salah
satu bakteri patogen yang dapat mengkontaminasi susu kambing adalah Salmonella sp. Jenis
bakteri ini sangat berbahaya bagi manusia karena merupakan penyebab sakit perut yang dapat
menyebabkan kematian, yang disebut sebagai salmonellosis dan beberapa kasus penyebab
demam Typhoid dan Paratyphoid (Cliver dan Doyle, 1990). Di Inggris dan Wales pada kurun
waktu 1992-2000, terdapat beberapa kasus yang disebabkan oleh Salmonella dan
Campylobacter. Bakteri ini berasal dari jalur intestin pada binatang ternak yang kemudian
mengkontaminasi daging seperti sapi, domba, dan babi. Diawal tahun 1990-1998 terlebih dahulu
di Irlandia dilaporkan lebih dari 1,4 juta orang atau sebanyak 9,7% sakit yang diderita karena
adanya kontaminasi mikrobia pada makanan, 25,6% dirawat di rumah sakit dan 30,6%
meninggal dunia, dan di dominasi oleh kasus salmonellosis yang disebabkan oleh Salmonella
enterica serotip Typhimurium, (Burgess,et al., 2005).

Di Indonesia bahaya kontaminasi Salmonella pada susu kambing masih jarang diteliti dan
kasus-kasus yang terkait dengan kontaminasi dari sifat patogen bakteri sangat jarang dilaporkan.

Untuk standar khusus susu kambing di Indonesia saat ini pun belum tersedia, tetapi untuk
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persyaratan susu segar dapat mengacu SNI No 01-6366-2000, yang memiliki persyaratan bahwa
susu segar mempunyai TPC 1x10°, Coliform 2x10 cfu/ml, sedangkan Salmonella sp dan E. coli
adalah negatif (BSN, 2000). Standar tersebut tidak jauh berbeda dengan standar susu kambing
segar di benua Eropa yang telah mempunyai standar dan diatur dalam EU Council Directive
92/46/EEC (EC, 1992) yang juga menyatakan bahwa E. coli dan Salmonella sp keberadaannya
harus negatif.

Mengingat risiko kontaminasi Salmonella sp pada susu kambing baik segar maupun beku
sangat mungkin terjadi. Maka sangat perlu diadakan deteksi dini sebagai langkah untuk
mengambil tindakan awal dalam mencegah kontaminasi pada susu kambing yang akan diolah
menjadi berbagai produk dan dipasarkan di masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk deteksi
dini bakteri pathogen Salmonella sp di dalam susu kambing PE segar (pre-processing) dan pada
susu kambing PE beku di peternakan kambing PE kabupaten Sleman, yang menjadi pusat
peternakan susu kambing PE terbesar di Yogyakarta.

Penelitian ini bermanfaat sebagai sumber informasi dalam mengembangkan strategi
pencegahan penularan penyakit yang disebabkan oleh Salmonella sp dari bahan pangan yang
diminati olen masyarakat, sehingga proses pengolahan dan pendistribusian dapat lebih
diperhatikan lagi keamanannya.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan berbagai uji baik secara
mikrobiologis maupun secara molekuler menggunakan gen virulensi invA dapat disimpulkan
bahwa sampel susu kambing di pusat peternakan Peranakan Etawa, kabupaten Sleman,
Yogyakarta baik susu segar maupun susu yang sudah dibekukan, positif tercemar bakteri patogen
yaitu Salmonella Enteritidis, Salmonella Typhi dan Salmonella Typhimurium. Hal ini terlihat dari
terdapatnya 2 amplikon yang berhasil teramplifikasi oleh ke 2 primer dan menghasilkan produk
sepanjang 278bp (invA) dan 571bp (spvC).
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